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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan agama 

islam yang terdapat dalam kesenian syarafal anam di desa Pelajau Kecamatan Karang Tinggi 

Kabupaten Bengkulu Tengah dan bagaimana peran kesenian syarafal anam dalam mencegah 

dekadensi moral pemuda desa Pelajau Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat  postpositivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Deskriptif yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah, Kesenian syarafal anam yang ada di desa pelajau merupakan 

kesenian islami yang dibawa oleh para leluhur dan sekarang masih ada dan tetap dilestarikan, 

yang didalamnya terdapat nilai-nilai pendikan agama islam yaitu nilai ibadah, nilai akhlak 

dan nilai menghargai. Peran kesenian syarafal anam  dalam mencegah dekadensi moral 

pemuda di desa pelajau ini adalah sebagai Wadah berkumpulnya pemuda dalam melakukan 

hal-hal yang postif. Karena didalam kesenian tersebut terdapat banyak sekali nilai-nilai moral 

yang dapat dipelajari dan diterapkan di masyarakat khususnya oleh pemuda itu sendiri.  

 

Kata Kunci : Kesenian Syarafal Anam, Dekadensi Moral 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bhinneka tunggal ika merupakan semboyan yang digaungkan oleh Negara 

Kesatuan Republik Indonesia untuk mendeskripsikan keanekaragaman yang terkandung 

dalam bumi pertiwi. Salah satu keanekaragaman yang dimiliki bangsa Indonesia adalah 

budaya yang melekat menjadi jati diri bangsa sekaligus pembeda dengan bangsa lainnya. 

Berbagai tradisi dan kesenian tumbuh subur dalam dekapan bhineka tunggal ika yang 

digagas sebagai semboyan Indonesia. Kesenian berasal dari kata seni yang merupakan 

hasil karya yang diciptakan oleh seseorang yang memiliki nilai keindahan.
1
 Salah satu 
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kesenian yang dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah kesenian rakyat atau yang lebih 

populer disebut dengan kesenian tradisional.  

Kesenian tradisional mengandung sifat dan ciri-ciri yang khas dari masyarakat 

pendukungnya karena tumbuh sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat tradisional tiap 

daerah, oleh sebab itu kesenian tradisional akan tetap hidup selama masih ada masyarakat 

yang memelihara dan mengembangkannya.
2
 Keberadaan kesenian tradisional menjadi 

media untuk masyarakat dapat mengekspresikan terkait hidup dan kehidupannya yang 

menjadi sumber tegaknya kehidupan spiritual, moral, dan sosial. Salah satu kesenian 

tradisional yang dimiliki NKRI adalah Syarafal Anam yang berkembang di salah satu 

provinsi kecil di Pulau Sumatera, yakni Provinsi Bengkulu. Kesenian Syarafal Anam 

hingga saat ini masih mengakar lantaran keunikannya dalam mengkombinasikan seni 

musik dan suara. Pada dasarnya kesenian ini adalah penyajian vokal sholawatan atau puji-

pujian kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW yang disertai dengan permainan 

alat terbangan (rebana). Ketika sholawat dilantunkan diiringi dengan alat musik rebana 

dari setiap peralihan, satu bagian sholawat ke sholawat berikutnya ditandai dengan 

permainan rebana.
3
 

Manusia sebagai ciptaan Allah SWT mengemban fungsi sebagai makhluk 

paedagogik, yaitu makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat di 

didik dan mendidik. Keberadaan budaya Syarafal Anam pada akhirnya menjadi ladang 

harapan pembekalan moral baik pada diri pemuda di wilayah Desa Pelajau Kecamatan 

Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. Melalui kesenian Syarafal Anam yang 

melibatkan para pemuda didalamnya, sehingga mampu menurunkan intensitas tindak 

dekadensi moral di Desa Pelajau Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Syarafal anam sebagai kesenian yang membudaya di Bengkulu dan menanamkakan nilai-

nilai pendidikan islam yang terdapat dalam terdiri dari tiga pilar utama, yaitu : nilai 

i’tiqodiyah, nilai khuluqiyah, dan nilai amaliyah. 

Nilai i’tiqodiyah ini bias disebut dengan aqidah.
4
 Nilai i’tiqodiyah merupakan nilai 

yang terkait dengan keimanan seperti iman kepada Allah SWT, malaikat, rasul, kitab, hari 

akhir, qodha dan qodar. Islam berpangkal pada keyakinan tauhid, yaitu keyakinan tentang 

wujud Allah SWT, tak ada yang menyamai-Nya baik sifat maupun perbuatan. Adapun 

nilai Khuluqiyah, yaitu ajaran tentang hal yang baik dan hal yang buruk, yang menyangkut 

tingkah laku atau perangai manusia. Nilai ini meliputi tolong menolong, kasih sayang, 

kekeluargaan (persaudaraan), syukur, sopan santun, pemaaf, displin, menepati janji, jujur, 

tanggung jawab, dan lain-lain. Sedangkan, yang dimaksud dengan nilai Amaliyah 

merupakan nilai yang berkaitan dengan tingkah laku. Diantaranya ibadah merupakan bukti 

nyata bagi seorang muslim dalam meyakini dan mempedomani aqidah islamiyah. 

Pembinaan ketaatan beribadah kepada anak dimulai dari dalam keluarga. Sejak dini anak-

anak mesti harus diperkenalkan dengan nilai ibadah, seperti melafalkan surah-surah 

pendek dan Al-Qur’an untuk melatih lafal-lafal agar fasih mengucapkannya, karena 

membaca Al-Qur’an adalah ibadah.
5
 

                                                 
2
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IAIN Bengkulu, 2019. Hal. 1 
3
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Vol.8 No.11. (2015). Hal. 28 
4
Satrio Wibowo, Seni Syarofal Anam di Kota Palembang,(Palembang: Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang, 2018). 
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Islam adalah agama yang realistis. Ia tidak berada didunia khayal dan idealisme 

semu, namun mendampingi umat manusia didunia yang nyata dan dapat dirasakan. Ia 

tidak memperlakukan manusia seakan-akan malaikat yang mamiliki sayap, akan tetapi 

memperlakukannya sebagai manusia yang makan dan minum. Karena itu Islam tidak 

menuntut dan tidak mengasumsikan umat manusia agar seluruh kata-katanya adalah 

dzikir, seluruh diamnya adalah pikir, seluruh pendengarannya adalah lantunan Al-Qur’an, 

dan semua waktu luangnya berada di masjid. Akan tetapi mengakui eksistensi mereka 

secara seutuhnya, fitrah dan instingnya, yang telah Allah ciptakan dengannya. Allah SWT 

telah menciptakan mereka dengan tabiat bersuka cita, bersenag-senang, tertawa, bermain-

main, sebagaimana mereka diciptakan senang makan dan minum.  

Sehingga seni dalam Islam terutama yang berkaitan dengan musik, nyanyian, 

maupun lagu tidaklah selalu mutlak bahwa itu haram. Dengan catatan, tujuannya adalah 

untuk kebaikan, misalnya mengajak jihad fi sabilillah, dan menentang kemungkaran, misal 

ajakan menjauhi zina. Syair hendaknya berisi tentang pujian-pujian terhadap Allah dan 

Rasulnya, menyemangati untuk amar ma’ruf nahi munkar, serta tidak bertentangan dengan 

prinsip tauhid dan syara’.Selama tidak bertentangan dengan syariat dan mengagungkan 

Allah SWT maka itu diperbolehkan.
6
 

Dekadensi moral Secara Bahasa diartikan Juvenile Delinquency berasal dari bahasa 

latin, juvenilis artinya; anak-anak, anak muda, ciri atau karakteristik pada masa muda, 

sifat-sifat khas pada masa muda. Delinquent (delinquere) berarti terabaikan, mengabaikan 

yang kemudian diperluas dengan makna menjadi jahat, anti sosial, kriminal, pelanggaran 

aturan, pembuat ribut, pengacau, penteror, tidak dapat di perbaiki lagi, durjana, dursila, 

dan lain-lain
7
 

Berdasarkan observasi awal di Desa Pelajau Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten 

Bengkulu Tengah kepada salah satu warganya yaitu Renaldi selaku ketua karang taruna, 

beliau mengatakan bahwa sampai tahun ini pemuda selaku ikut serta dalam memainkan 

rebana. Beliau juga menegaskan bahwasannya upaya melestarikan budaya menjadi 

tanggung jawab bersama. Selain melalui organsasi yang menggelar event seni budaya, 

masing-masing pribadi juga ikut bertanggung jawab untuk menjaga dan melestarikannya.  

Sebagai salah satu desa yang masih menjaga kesenian Syarafal Anam sebagai salah 

satu warisan budaya turun temurun, di Desa Pelajau Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten 

Bengkulu Tengah ini sendiri kesenian Syarafal Anam dilakukan dengan tabuhan rebana 

yang mengiringi syair-syair yang bermuatan unsur-unsur islam didalamnya. Dalam syair 

tersebut terkandung nilai-nilai pendidikan islam yang dapat dijadikan contoh dalam 

menjalani kehidupan baik untuk diri sendiri dan bermasyarakat. Syarafal Anam yang 

melibatkan generasi muda cukup memberikan pengaruh.
8
 

Sekarang ini sangat disayangkan minimnya minat generasi muda dalam 

mempelajari kesenian ini. Arus globalisasi yang membawa serta budaya-budaya luar 

menjadi hal yang ramah dikalangan generasi muda, menjadikan posisi kesenian tradisional 

terancam.
9
 Namun, hal itu tidak mempengaruhi pemuda desa Pelajau ini  dalam 

pelestarian syarafal ana mini ujar Renaldi selaku ketua karang taruna. 

Data Simfoni PPA yang diakses sepanjang tahun 2022, hingga bulan September, 

diketahui ada 156 kasus kekerasan di Provinsi Bengkulu. Korban didominasi perempuan 

                                                 
6
 Akhmad Akromusyuhada Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam Volume 3 No. 1 Mei 2018 

p-ISSN : 2502 - 9398 Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/Tahdzibi 
7
 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), Hal.6 

8
 Observasi awal Ketua Karang Taruna Renaldi, 3 Mei 2023 
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Muhammad Khoiriyah, dkk, “Makna Fluarisme Pendidikan Agama di Sekolah”, Jurnal Ilmu 

Keislaman, Vol. 2 No. 2 (2018), Hal. 133 
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sebanyak 152 orang dan laki-laki 20 orang. Kekerasan seksual mendominasi jenis 

kekerasan yang dialami korban, sebanyak 92 kasus. Rumah tangga menjadi tempat 

kejadian tertinggi dalam kekerasan, yakni 107 kasus. Kemudian fasilitas umum 21 kasus, 

lainnya 14 kasus, sekolah 11 kasus, tempat kerja 2 kasus dan lembaga pendidikan kilat 1 

kasus. Sementara untuk korban berdasarkan usia paling banyak dialami anak-anak usia 13-

17 tahun sebanyak 66 kasus, kemudian anak usia 6-12 tahun sebanyak 43 kasus. 

Kemudian usia 18-24 tahun sebanyak 17 kasus, usia 0-5 tahun sebanyak 7 kasus dan usia 

45-59 tahun sebanyak 3 kasus. 

Hasil pendataan DP3AP2KB Kabupaten Bengkulu Tengah, kasus kekerasan 

seksual yang dialami anak pada tahun 2022 menembus angka 16 kasus. Sedangkan, pada 

tahun 2021 ada sebanyak 13 kasus. Pada awal tahun 2023 ini, Susi meyampaikan, angka 

kekerasan seksual yang menimpa anak tergolong tinggi. Ya, memang terjadi 

peningkatan kasus kekerasan seksual pada anak,"
10

 

Dilihat dari data yang peneliti dapatkan tingkat kekerasan rentan terjadi di usia 

18-30 tahun. Hal ini tentu menjadi masalah yang harus ditanggulangi pencegahan ini 

diawali dari keluarga, masyarakat, pemerintah serta para pemangku adat yang 

memberikan pemahaman lebih mengenai hal negatif dan diharapkan mampu 

memberikan pencegahan kemerosotan moral. 

Dekadensi moral di era sekarang tergolong lebih bervariasi, ada beragam perilaku 

pemuda yang menunjukkan rendahnya moral bahkan tergolong kompleks dan sangat 

memprihatinkan. Hal ini dikhawatirkan berdampak terhadap penurunan dan kemerosotan 

pada masyarakatnya. Dekadensi moral sering disebut sebagai kemunduran atau 

kemerosotan perilaku, kepribadian, dan sifat tiap individu.
11

 Adapun dekadensi moral 

yang marak terjadi adalah pergaulan bebas, pornografi, kekerasan, kerusuhan, perilaku 

tidak jujur, penuturan bahasa yang tidak pantas dan tidak santun, tidak taat peraturan, 

tingkah laku anarkis sampai pelecehan seksual. Kebanyakan dari tindak dekadensi moral 

ini dilakukan oleh para pemuda yang sedang gencar-gencarnya mencari jati diri.  

Akses pembaharuan yang tiada henti mampu memberikan dampak berupa era 

berkemajuan yang tidak dapat dipungkiri juga memiliki dampak negatif berupa krisis 

moral digalangan para generasi muda. Mengharapkan Syarafal Anam menjadi media 

untuk menekan dekadensi moral tidak lain dikarenakan keberadaan kesenian syarafal 

anam ini terbukti memberikan kontribusi dalam misi dakwah agama islam. Hal ini 

dikuatkan dengan bukti bahwa kesenian syarafal anam memiliki muatan ajaran-ajaran 

agama islam yang berdampak positif terhadap moral pemuda di Desa Pelajau Kecamatan 

Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah.  

Mengingat syarafal anam sebagai kesenian tradisional bermuatan Pendidikan 

agama islam dan  peranannya dalam hal mencegah dekadensi moral pemuda. maka 

menurut peneliti, penelitian ini penting untuk dilakukan dengan judul  “Peran Kesenian 

Syarafal Anam Dalam Mencegah Dekadensi Moral Pemuda Desa Pelajau 

Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah”. 
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METODOLOGI PENELITIAN  

A  Jenis Penelitian  

Berdasarkan jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam 

penelitian kualiatatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide 

pentingnya adalah peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 

sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal demikian, maka pendekatan 

ini terkait dengan pengamatan berperan penting juga, Peneliti lapangan biasanya membuat 

catatan secara ekstensi yang kemudian dibuatnya kodenya dan analisis dalam berbagai 

cara.
12

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat  postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
13

 

Jadi, dapat dipahami bahwa jenis penelitian yang diambil adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan 

(fild research) yaitu dengan mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam 

suatu keadaan alamiah mengenai kesenian Syarafal Anam di desa Pelajau Kecamatan 

Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu tengah. 

B Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pelajau Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten  

Bengkulu Tengah 

2. Waktu Penelitian   

 Waktu penelitian dilaksanakan sesuai dengan surat keputusan penelitian  yang 

ditetapkan pada tanggal 19 novembers/d 19 oktober 2023 

C. Sumber Data  

  Dalam penelitian ini tentunya peneliti memiliki sumber data. Sumber data penlitian 

kualitatif dibagi menjadi 2 yaitu, data primer dan data sekunder: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah sumber data yang di peroleh langsung dari sumber asli 

(tidak melalui media prantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara 

individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 

kegiatan dan hasil pengujian.
14

 Sumber  yang peneliti dapatkan langsung dari Kepala 

Desa, Tokoh Agama dan Adat, serta pemuda dan masyarakat desa Pelajau Kecamatan 

Karang Tinggi Bengkulu Tengah   

2. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak  langsung 

berupa jumlah keterangan atau fakta dengan memperlajari bahan bahan perpustakaan. 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media prantara (di peroleh dan di catat oleh pihak lain) atau data 

yang sudah tersedia dalam bentuk catatan atau dokumentasi.
15

 Data Sekunder yang 
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 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm 26. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2018), hlm.9 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 308 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 309 



G u s t i a n  A p i k o D k k  : Peran Kesenian Syarafal Anam… | 433 
 JPT : Vol. 4, No. 3, Desember 2023 
 

 

 

 

peneliti gunakan adalah melalui, jurnal dan penelitian terdahulu serta dokumen pada 

desa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Kesenian Syarafal Anam Desa Pelajau. 

Kesenian syarafal anam adalah kesenian Islam berupa nyanyian Islami 

(salawatan atau pujian-pujian yang ditujukan untuk Nabi Muhammad SAW) dengan 

iringan musik rebana (permainan alat musik) dan tarian tradisional melayu (rodat), 

nyanyian salawatan tersebut menggunakan kitab maulid. Kesenian Islam syarafal 

anam merupakan nyanyian salawatan berupa pujian-pujian yang ditujukan kepada 

Nabi atau Rasul dan disajikan atau dilagukan dengan irama/nuasa melayu atau 

kasidahan. Kesenian Islam tersebut umumnya dilaksanakan ketika masyarakat 

tengah mengadakan hajatan seperti acara pernikahan, kelahiran anak dan khitanan. 

Kesenian Islam syarafal anam dapat memberikan kebermanfaatan dan nilai positif 

bagi masyarakat yaitu sebagai ritual keagamaan, media dakwah, Mendidik, Media 

silaturahim
16

 

Perkembangan kesenian ini tidak bisa dipungkiri akan memiliki beberapa 

tantangan budaya luar yang dihadapi seperti halnya mulai masuknya musik dan 

orgen tunggal ataupun budaya lainnya. Sehingga disinilah upaya pemuda dalam 

pelestarian ini ridak boleh tergerus, salah satunya dengan diberikan support 

pemerintahan desa dengan memberikan kostum seragam kelompok serta inovasi 

yang dilakukan pemuda. Sehingga menjadi semangat dalam pelestarian dan 

mempertahankan Kesenian syarafal anam ini tidak hanya dimainnkan waktu lumba-

lomba saja, tetapi sering dipakai pada saat acara pernikahan, hari besar islam dan 

lain sebagainya.  

Dengan banyaknya nilai Pendidikan agama islam yang terkandung didalam 

kesenian syarafal anam ini mampu mencegah dekadensi moral. Nilai atau value ini 

lah yang menjadi salah satu tolak ukur atas keyakinan individu atau sekelompok 

orang agar dapat memilih tindakan yang diinginkannya, atau dapat menentukan 

pilihannya bahwa memiliki makna atau tidak dalam sebuah kehidupan individu atau 

kelompok.
17

 Nilai itu sendiri merupakan suatu penerapan atau suatu kualitas obyek 

yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat dari orang tersebut. 
18

 

Hal ini tentu dapat kita lihat dari nilai akhlakul karimah yang di implikasikan 

pemuda desa pelajau ini, pada segi ibadah, akhlak dan sosial masyarakat seperti 

halnya  

1) Nilai ibadah 

Nilai pendidikan ibadah adalah standar atau ukuran seseorang dalam 

proses mengamalkan suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian 

kepada Allah swt. Karena ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam 

yang tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan, kerena keimanan merupakan 

hal yang fundamental, sedangkan ibadah merupakan manifestasi dari 

keimanan tersebut. 
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Ibadah merupakan penyerahan diri seorang hamba pada Allah SWT. 

Ibadah yang dilakukan secara benar sesuai dengan syariat Islam merupakan   

implementasi secara langsung dari sebuah penghambaan diri pada Allah SWT. 

Manusia merasa bahwa ia diciptakan di dunia ini hanya untuk menghamba 

kepada-Nya.
19

 

Pembinaan ketaatan ibadah pada anak juga dimulai dalam keluarga 

kegiatan ibadah yang dapat menarik bagi anak yang masih kecil adalah yang 

mengandung gerak. Anak-anak suka melakukan sholat, meniru orang tuanya 

kendati pun ia tidak mengerti apa yang dilakukannya itu. Nilai pendidikan 

ibadah bagi anak akan membiasakannya melaksanakan kewajiban. Pendidikan 

yang diberikan Luqman pada anaknya merupakan contoh baik bagi orangtua.
20

 

Selaras dengan penelitian sebelumnya Peneliti menyakini kesenian 

syarafal anam pada desa Pelajau ini memili nilai Ibadah serta menjadi salah 

satu media dakwah dalam penyebaran agama islam dahulu kala hingga saat 

ini, tentu hal ini menjadi bentuk nyata yang dapat kita yakini sebagai salah 

satu bentuk nilai ibadah. Dimana sebagai salah satu kesenian yang bernuansa 

islam, tentu dapat terlihat nilai ibadah di dalam kesenian syarafal anam desa 

Pelajau ialah bentuk penghormatan kepada baginda rasul Muhammad SAW, 

dengan menyampaikan zikir dan sholawat dan pujian kepadanya.  

Hal ini juga dilihat, dari syair yang terdapat yaitu : 

Sollu robbuna hiya maulai  

Illa Muhammad sabiyul anam  

Ala albadrin taman hiya maulai 

Nurun tajalla,tajalla alahissalam 
21

 

Isi Kandungan dari syair diatas merupakan bentuk pujian dan 

sholawatan kepada Allah SWT dan Muhammad SAW, dimana pujian ini salah 

satu bentuk menyakini dan mengimani yang dapat di implementasikan dalam 

berkehidupan dengan beribadah sebagaimana perintahnya. 

2) Nilai Akhlak  

Dari hasil observasi tentu kesenian syarafal anam, memiliki nilai 

akhlakul karimah, seperti halnya nilai akhlak yang dapat dijumpai di desa 

Pelajau ini terkhusus dari pemudanya ialah bagaimana sikap sopan santun 

kepada para orang tua, saling tolong menolong serta bertanggung jawab, hal 

ini dapat dilihat dari berbagai aktifitas di desa ini setiap kegiatan banyak di 

dominasi oleh kelompok pemuda, namun dengan tidak melupakan kelompok 

tua untuk meminta arahan dan petunjuk. Hal ini juga diiringi dengan 

silahturahmi yang dilakukan dengan kegiatan rutinitas Latihan secara 

bergiliran dari rumah kerumah masyarakat.  

Berdasarkan hasil yang didapat peneliti diatas, hal itu sesuai dengan 

pernyataan yang menerangkan ada beberapa nilai akhlak pada kewajiban 

seorang anak kepada orang tuanya ketika masih hidup, di antaranya:  

1. Berbuat baik kepada ayah dan ibu meskipun mereka berbuat zalim. 

2. Berkata halus dan mulia kepada ibu dan ayah. 

3. Berkata lemah lembut kepada ibu dan ayah.
22
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 Dokumen kelompok syarafal anam desa Pelajau 
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3) Nilai saling menghargai  

Sikap saling menghargai ini dapat dilihat dengan pelestarian kesenian 

syarafal anam dimana terdapat sholawatan yang dilakukan pemuda sebagai 

bentuk menghargai perjuangan dan pengorbanan Rasulullah dalam 

mensyiarkan dan mengajarkan agama islam. Selain bentuk mengahargai 

Rasulullah pelestarian ini juga bentuk menghargai para wali dan leluhur yang 

telah ikut menyebarkan islam.  

Sebagaimana sikap menghargai itu kita pahami dengan penamaan 

agama Islam yang diajarkan Rasulullah SAW sebenarnya telah cukup menjadi 

bukti bahwa kedatangan Islam adalah untuk menghadirkan rahmat dan 

kedamaian bagi alam semesta. Sementara itu kedamaian tidak akan terwujud   

tanpa   adanya   suasana   toleransi   ditengah realitas. Sikap toleransi 

beragama perlu ditingkatkan agar komunikasi antar warga masyarakat berjalan 

baik. Strategi meningkatkan toleransi ini akan lebih efektif terlaksana jika 

menggunakan media komunikasi.
23

 

Bukan hanya mengahrgai sikap Rasulullah SAW. Saling menghargai ini 

juga dimaknai mengakui keberadaan dan hak setiap individu dalam menjalani 

hidupnya. Setiap manusia memiliki latar belakang, budaya, dan keyakinan 

yang berbeda-beda. Sehingga sudah seharusnya kitsa saling menerima dan 

memahami perbedaan sebagai makna yang normal dalam berkehidupan.  

Kesenian syarafal anam diharapkan memudahkan komunikasi lintas 

budaya, dengan memahami antar budaya akan memudahkan seseorang 

membuat stratetgi untuk survive dalam lingkungan yang plural. Seseorang 

yang bertahan dalam berbagai situasi adalah mereka yang mau belajar dan 

menerima budaya orang lain.
24

 

Peneliti juga memaknai nilai saling menghargai pada kesenian syarafal 

anam ini merujuk pada bagaimana keteladanan Rasulullah dalam menghargai 

setiap kepercayaan yang dipercayai setiap manusia. Hal ini ditandai dengan 

kegiatan pemuda yang tidak membedakan suku, ras dan kelompok dalam 

melakukan aktivitas sosial di desa Pelajau. 

Selaras dengan disampaikan kepala desa bahwasanya desa Pelajau tidak 

ada perbedaan kepercayaan karena mayoritas masyarakat beragama islam. 

Sehingga disinilah peran kesenian syarafal anam ini dalam menjaga dan 

merawat persaudaraan dan silahturahmi sesama masyarakat terkhusunya 

pemuda. Hal ini dilakukan dengan menekankan sikap tidak membedakan 

setiap kegiatan masyarakat seperti belarak pada resepsi pernikahan, PHBI, 

aqiqahan, ataupun acara penyambutan tokoh dan lainya.  

Pendidikan   agama   tentang   toleransi   agama   sangatlah   diperlukan   

untuk memberikan pedoman kepada pemeluknya tentang bagaimana 

berintraksi dengan pemeluk agama lain.  Fungsi guru dan sekolah dalam 

proses pendidikan agama tentang toleransi agama ini adalah mengajar, 
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mendidik, membina, mengarahkan, dan membentuk watak dan kepribadian 

sehingga siswa   itu berubah menjadi manusia yang memiliki ilmu 

pengetahuan, cerdas, dan bermartabat.
25

 

 

2. Peran Kesenian Syarafal Anam Dalam Mencegah Dekadensi Moral Pemuda 

Akses pembaruan yang terus – menerus pada saat ini. Memberikan dampak 

yang sangat beragam mulai dari positif bahkan dampak negatif seperti halnya krisis 

moral dikalangan generasi muda. Sehingga peneliti memahami bahwasannya 

Kesenian syarafal anam merupakan kesenian yang dapat menekan pencegahan 

dekadensi moral pemuda hal ini dikarenakan kesenian ini berisikan pujian dan 

kehormatan kepada Allah SWT dan Rasul. Sehingga, memiliki nilai-nilai 

keagamaan didalamnya tentu ini menjadi salah satu pondasi dalam pencegahan 

dekadensi moral pemuda.  

Pendidikan moral bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan. Berbagai 

upaya dilakukan oleh orang tua dan sekolah agar anak atau remaja berperilaku sesuai 

dengan harapan masyarakat. Terdapat nilai dan norma yang menjadi pedoman dan 

aturan yang disepakati dan diataati oleh masyarakat. Kehidupan masyarakat yang 

sangat berharga adalah suasana aman, tentram, damai, saling kerja sama, dan tolong 

menolong, sikap hormat menghormati, menghargai dan toleransi. Remaja harus 

dibekali dengan sikap-sikap tersebut. Proses transinformasi moral dapat dimulai 

melalui keluarga serta sekolah.
26

 

Selaras pada pendapat diatas peneliti mendapatkan bahwasanya kesenian 

syarafal anam ini merupakan kegiatan diluar zona Pendidikan yang berpengaruh dan 

mampu memberikan dampak pencegahan terhadap  dekadensi moral. Dengan 

memberikan ruang terhadap pemuda dalam melakukan kegiatan sosial masyarakat 

sehingga mampu menanamkan nilai-nilai akhlakul kkarimah, suasana aman dan 

tentram, mengahrgai, saling tolong menolong serta sikap toleransi. 

Peran dan fungsi kebudayaan daerah seiring dengan perkembangan dan 

perubahan yang terjadi pada setiap aspek kehidupan masyarakat. Kebudayaan daerah 

sebagai kekayaan budaya bangsa merupakan salah satu bentuk ekspresi dan kreasi 

masyarakat daerah yang sangat berharga. Kebudayaan daerah tidak hanya 

menyimpan nilai-nilai budaya dari suatu masyarakat tradisional, tetapi juga menjadi 

akar budaya bangsa. Kebudayaan mempunyai fungsi yang besar bagi manusia dan 

masyarakat. Dalam menjalani kehidupan, berbagai macam kekuatan harus dihadapi 

manusia dan masyarakat, seperti kekuatan alam dan kekuatan lainnya. Selain itu 

manusia dan masyarakat memerlukan kepuasan baik secara spiritual maupun 

material.
27

 

Lingkungan masyarakat yang sehat akan berdampak pada terbentuknya pola 

perilaku positif pada remaja. Sebaliknya lingkungan yang tidak baik seperti 

maraknya perjudian, kriminalitas, tindakan asusila, dan lain-lain dapat turut 
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menjadikan moral remaja tersebut negatif. Ada beberapa indikasi gejala merosotnya 

moral remaja yaitu : 

1. Kekerasan dan tindakan anarkis 

2. Pencurian 

3. Tindakan curang 

4. pengabaian pada aturan 

5. Tawuran antar pemuda  

6.  Intoleran 

7. Penggunaan bahasa yang tidak baik 

8. Kematangan seksual yang terlalu dini 

9. Sikap perusakan diri, dan  

10. Penyalahgunaan narkoba. 

Semua gejala tersebut sering kita dengar terjadi pada remaja. Sifatnya sudah 

sangat mendesak dan harus segera diambil langkah-langkah tegas dalam upaya 

pencegahan lebih lanjut.
28

 

Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya prilaku menyimpang dikalangan 

para remaja. Diantaranya adalah longgarnya pegangan terhadap agama. Sudah 

menjadi tragedi dari dunia maju, dimana segala sesuatu hampir dapat dicapai dengan 

ilmu pengetahuan, sehingga keyakinan beragam mulai terdesak, kepercayaan kepada 

Tuhan tinggal simbol, larangan-larangan dan suruhan-suruhan Tuhan tidak 

diindahkan lagi. Dengan longgarnya pegangan seseorang peda ajaran agama, maka 

hilanglah kekuatan pengontrol yang ada didalam dirinya. Dengan demikian 

satusatunya alat pengawas dan pengatur moral yang dimilikinya adalah masyarakat 

dengan hukum dan peraturanya.
29

 

Peran kesenian syarafal anam ini juga menjadi salah satu kebudayaan 

tradisional yang menjadi pembeda negara kita dengan negara lainya, sehingga 

sepatutnya dijaga dan dilestarikan, terlebih kesenian syarafal anam merupakan 

kesenian yang bernuansa Islami yang dimana didalamnya terdapat syair berisikan 

pujian dan kehormatan kepada Rasulullah SAW. Kesenian syarafal anam juga 

menjadi salah satu tempat ekspresi masyarakat khususnya kalangan pemuda desa 

pelajau yang memberikan dampak kepada peningkatan percaya diri dengan berani 

tampil, rasa tanggung jawab dengan melestaarikan kesenian ini, akhlakul karimah 

dengan meneladani sikap nabi Muhammad SAW, serta menjadi pembatas agar tidak 

bersikap tercela seperti tawuran, balapan liar, berjudi dan hal yang mengaggu 

ketentraman lainya. 

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan moral 

generasi muda akibat paparan media sosial. Hal ini dapat dilakukan di rumah dan di 

sekolah. Contoh upaya yang dapat dilakukan di rumah adalah perlunya ada batasan 

yang tegas terhadap anak dalam mengakses media sosial.  Apa  saja  yang  boleh 

diakses,  berapa  lama  waktu  yang  bisa  digunakan  untuk  mengakses  media  

sosial, dll.   Tentunya   upaya   ini   perlu   didukung   dengan   peran   aktif   orang   

tua   dalam mendampingi anak-anaknya untuk bermedia sosial.  Perlu  diingat  

bahwa,  ketika anak-anak mengakses media sosial terlalu lama, hal tersebut akan 

mengakibatkan kurangnya  interaksi  sosial  dengan  orang-orang  sekitarnya.  

                                                 
28

 Lasmida Lestari. Dekadensi Moral Remaja (Upaya Pembinaan Moral Oleh Keluarga Dan Sekolah), 

Jurnal : Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora 10.26418/j-psh.v12i1.46320 Volume 12 Number 1 April 

2021.hal.9 
29

 Nur Jamal. Pengajian dan Dekadensi Moral Remaja, Jurnal : Kabilah, Vol.1 No.1 Juni 2016, hal 

2014 



G u s t i a n  A p i k o D k k  : Peran Kesenian Syarafal Anam… | 438 
 JPT : Vol. 4, No. 3, Desember 2023 
 

 

 

 

Kondisi tersebut dapat menjadikan anak-anak kurang berempati dengan apa yang 

terjadi di sekelilingnya dan terkesan acuh tak acuh.
30

 

Interaksi terhadap sesama masyarakat memberikan pembelajaran dan 

pengetahuan serta pengalaman unik yang mungkin tidak didapatkan dalam keluarga. 

Sehingga peneliti menyakini adanya kelompok lini memberikan wadah pemuda 

dalam berinteraksi dan berempati terhadap masalah sosial, sehingga pemuda tidak 

hanya fokus pada pada diri sendiri tetapi menjadi lebih peka terhadap lingkungan 

masyarakat. Hal ini juga menjadi salah satu upaya dalam saling mengingatkkan 

dalam berkehidupan agar tidak keluar dari zona yang telah ditentukan norma adat 

maupun agama dan aturan negara. 

Kesenian syarafal anam dalam pencegahan dekadensi moral pemuda ini 

melalui cara pendekatan pemuda melalui memberikan wadah untuk pemuda 

berkumpul dan meluangkan waktunya pada hal positif dengan berlatih, dimana 

sebagai salah satu bentuk dan upaya dalam pelestarian budaya dan juga untuk 

menjadi batas sosial pemuda dalam melakukan aktivitas luang. Selain berisikan nilai 

ibadah berupa dzikir dan sholawat, juga terdapat nilai akhlakul karimah didalam 

kesenian ini, sehingga pencegahaan dekadensi moral ini ditanggulangi dengan 

mereka bergaul bersama dan saling mengingatkan apabila ada yang keluar dari 

norma agama dan masyarakat. 

Model kebijakan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program pendidikan non formal keagamaan di desa merupakan asas utama 

dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Partisipasi masyarakat 

dalam pendidikan non formal keagamaan merupakan salah satu faktor kunci yang 

berpengaruh pada keberhasilan dan keberlanjutan program pendidikan keagamaan di 

tingkat lokal, terutama di desa, Keikutsertaan masyarakat dalam bentuk partisipasi 

merupakan penunjang keberhasilan program yang diberikan oleh pemerintah. 

Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program pendidikan keagamaan, program tersebut dapat lebih relevan, 

bermakna, dan berdampak positif bagi masyarakat. Sebaik apapun kebijakan dan 

program pemerintah desa tidak akan berjalan mulus tanpa didukung oleh 

masyarakat
31

 

Selaras dengan pernyataan diatas pemerinatahan desa Pelajau mendukung 

penuh kesenian anam ini. Dimana dukungan dari pemerintahan desa dan masyarakat 

yang mesupport kegiatan pemuda dalam pelestarian keseniann ini, memberikan 

bantuan secara material dan dorongan mental bahwasannya kesenian syarafal anam 

ini memiliki nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat, apalagi 

zaman kemajuan saat ini tentu kemerosotan moral atau hal negatif itu dapat 

dilakukan dengan lingkup kecil diri sendiri seperti menggunakan media sosial secara 

berlebihan atau tidak jarang berjudi online. maka kelompok ini menjadi tempat 

berkumpul pemuda selain menjaga silahturahhmi juga media mereka dalam 

berdiskusi untuk hal bermasyarakat. 

Dengan adanya kesenian ini juga menjadi salah satu tonggak dalam 

meningkatkan kedekatan para pemuda kepada Allah SWT, hal ini terbukti dengan 

apabila ada kegiatan dimasjid pemuda ikut serta meramaikan kegiatan ini. Tentu ini 
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juga memberikan dampak terhadap para masyarakat desa pelajau, jikalau biasanya 

ada Sebagian masyarakat yang jarang kemasjid, dengan adanya pemuda kemasjid, 

hal ini menimbulkan budaya rasa malu, sehingga mendorong mereka juga untuk 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan keislaman. Selain sebagai salah satu upaya dalam 

pelestarian kesenian tradisional, kelompok pemuda syarafal anam ini juga 

memberikan kontribusi terhadap desa dalam pelaksanaan kegiatan masyarakat 

seperti halnya acara resepsi pernikahan, penyambutan tokoh masyarakat dan maulid 

nabi dan kegiata peringatan hari besar islam lainnya. 
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